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MOTTO

Apapun yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apapun
yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku. — Umar Bin

Khattab

Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat untuk orang lain.

Kupersembahkan karya ini untuk orang-orang tercinta yang selalu memberikan

doa dan dukungan kepadaku.



ABSTRAK

Inayah Nur Afifah : Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Model
Pembelajaran ASICC Untuk Meningkatkan Keterampilan Argumentasi IImiah
Siswa SMAN 1 Kediri, Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI Kediri, 2022.

Kata kunci : Argumentasi llmiah, Modul Elektronik, ASICC.

Latar belakang dari penelitian ini didasari dari hasil wawancara terhadap
guru mata pelajaran Biologi dan observasi yang dilakukan di SMAN 1 Kediri pada
kelas X MIPA A. Dimana hasil yang diperoleh yaitu siswa kurang terlibat aktif
didalam proses pembelajaran terutama dalam hal berdiskusi kelas, karena merasa
sulit dalam memahami beberapa mata pelajaran dan juga masih kurangnya
kepercayaan diri siswa untuk berbicara. Selain itu, dengan kondisi proses
pembelajaran di masa pandemi covid-19, siswa merasa kesulitan untuk belajar
secara mandiri. Melalui hasil studi pendahuluan dengan analisa instrumen MAI
menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi pada siswa X MIPA A SMAN 1
Kediri pada indikator Information Management Strategies masih rendah.
Information Management Strategies merupakan kemampuan siswa dalam
mengolah informasi yang berhubungan dengan proses belajar yang dilakukan. Hal
ini sejalan dengan perlunya mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah
siswa yang merupakan kemampuan kognitif yang dibutuhkan untuk
mengembangkan kemampuan bernalar, berpikir, mengeksplorasi, serta menjawab
pertanyaan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan argumentasi ilmiah siswa
melalui implementasi pengembangan modul elektronik berbasis ASICC dalam
proses pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA A SMAN 1
Kediri yang terdiri dari 32 siswa.

Metode penelitian ini yaitu Research & Development dengan model
pengembangan Plomp. Tahap penelitian model Plomp yaitu Preliminary Research,
Prototyping Phase, dan Asessment Phase. Dimana pada tahap Pleliminary Rearsch
yaitu studi pendahaluan dengan penyebaran angket untuk mengetahui kondisi siswa
dan kebutuhan serta kendala siswa dalam proses pembelajaran. Tahap Prototyping
Phase meliputi perancangan modul elektronik yang dilanjutkan dengan penilaian
modul oleh validator ahli dan guru mata pelajaran biologi, serta uji coba modul
elektronik pada kelompok kecil yang melibatkan siswa kelas X MIPA dan XII
MIPA. Tahap Asessment Phase merupakan tahap implementasi modul elektronik
berbasis ASICC yang dilaksanakan menggunakan desain Penelitian Tindakan
Kelas Lesson study.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor validasi ahli antara lain
skor 90% untuk validasi materi dan bahasa dengan kategori sangat valid, skor 78%
untuk validasi desain dan media dengan kategori cukup valid, skor 93% untuk
validasi guru mata pelajaran dengan kategori sangat valid. Hasil implementasi uji
kelompok kecil memperoleh skor sebesar 90% dengan kategori sangat valid.
Sedangkan implementasi modul elektronik berbasis ASICC menunjukkan bahwa

vi



ada peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah dibuktikan dengan adanya
peningkatan hasil dari materi virus, kemudian materi bakteri, dan juga protista.
Perolehan hasil pada materi virus sebanyak 20 dari 32 siswa mendapatkan nilai N-
Gain dengan kategori tinggi, 8 siswa dengan kategori sedang dan 4 siswa dengan
kategori rendah. Perolehan hasil pada materi Bakteri sebanyak 24 dari 32 siswa
mendapatkan nilai N-Gain dengan kategori tinggi, 2 siswa dengan kategori sedang
dan 5 siswa dengan kategori rendah. Dan hasil pada materi Protista sebanyak 25
dari 32 siswa mendapatkan nilai N-Gain dengan kategori tinggi, 5 siswa dengan
kategori sedang dan 2 siswa dengan kategori rendah. Sehingga implementasi
pengembangan modul elektronik berbasis ASICC pada materi Virus, Bakteri, dan
Protista valid dan efektif untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
siswa kelas X MIPA di SMAN 1 Kediri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang terdampak oleh pesatnya
perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) akibat arus globalisasi
pada abad 21 (Raniah, 2018) . Era abad 21, menuntut siswa untuk memiliki berbagai
macam keterampilan, salah satunya yaitu keterampilan argumentasi ilmiah.
Keterampilan argumentasi ilmiah sangatlah penting bagi siswa, karena dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis, mampu memecahkan masalah, dan
menciptakan argumen menggunakan logika ilmiah, sehingga argumen mereka
dapat diterima oleh orang lain (Kumala, 2017).

Pembelajaran biologi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari fakta-
fakta ilmiah serta obyek yang abstrak sekalipun. Menurut Siswanto (2014),
kemampuan berargumentasi ilmiah berperan penting dalam membangun suatu
eksplanasi (fenomena alam maupun sosial), model dan teori dari suatu konsep yang
dipelajari, dengan melatih keterampilan berargumentasi, berarti melatih
kemampuan kognitif dan afektif yang dapat digunakan untuk membantu memahami
konsep-konsep dalam biologi. Keterampilan argumentasi ini sangat diperlukan
dalam pembelajaran biologi untuk memperkuat pemahaman konsep siswa terhadap
materi. Pemahaman konsep dalam pembelajaran biologi dapat di aplikasikan untuk
memudahkan siswa dalam menyampaikan pendapat atau berargumentasi yang

disesuaikan dengan konsep-konsep biologi. Hasil penelitian Roshayanti (2012)



mengungkapkan bahwa argumentasi ilmiah memberikan kesempatan bagi siswa
untuk membangun pengetahuan dan pemahaman mereka menggunakan semua
informasi yang relevan maupun tidak, menghubungkan antar konten, dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan pengetahuan ilmiahnya.
Kemampuan argumentasi ilmiah membantu siswa dalam pengambilan
keputusan yang tepat ketika berhadapan dengan isu sosial ilmiah (Yacoubian &
Khishfe, 2018). Selain itu, argumentasi ilmiah telah terbukti menjadi suatu
keterampilan yang dapat membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Reynawati & Purnomo, 2018). Keterampilan argumentasi menjadi
salah satu tujuan utama pembelajaran sains karena siswa yang belajar sains harus
mengetahui penjelasan ilmiah mengenai fenomena alam, menggunakannya untuk
memecahkan masalah dan mampu memahami temuan lain yang mereka dapatkan.
Selain itu mereka harus memahami karakter pengetahuan ilmiah yang selalu
berkembang dari waktu ke waktu (Probosari dkk., 2016). Siswa yang mengerti sains
secara utuh harus dapat memahami bahasa sains dan berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan ilmiah seperti observasi dan argumentasi. Oleh karena itu,
kemampuan argumentasi ilmiah siswa masih harus terus dikaji dan ditingkatkan.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah
lebih berorientasi pada penyampaian informasi materi kepada siswa dibandingkan
dengan pengembangan dan juga peningkatan keterampilan argumentasi ilmiahnya.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih berupa metode ceramah dan
juga pemberian tugas kepada siswa dengan tingkat level soal yang masih rendah.

Hal ini tercermin pada soal-soal materi pembelajaran yang digunakan guru



merupakan soal LOT (Low Order Thinking) dimana dalam soal tersebut masih
memuat level kognitif berupa C1 dan C2. Selain itu, pada proses pembelajaran
masih belum ada pengembangan terkait argumentasi ilmiah. Pada proses diskusi
yang dilakukan oleh guru dengan siswa juga masih menstimulus Low Order
Thinking siswa, sehingga hal tersebut menyebabkan proses belajar siswa kurang
optimal dan siswa tidak dapat melatih keterampilan beragumentasi ilmiahnya.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa kemampuan metakognisi pada 48 siswa SMAN 1 Kediri pada Indikator
Information Management Strategies masih rendah (Rohmania dkk., 2021).
Menurut Rohmania (2021) Information Management Strategies merupakan
kemampuan siswa dalam mengolah informasi yang berhubungan dengan proses
belajar yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan perlunya mengembangkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang merupakan kemampuan kognitif yang
dibutuhkan  untuk  mengembangkan  kemampuan  bernalar, berpikir,
mengeksplorasi, serta menjawab pertanyaan (Yacoubian & Khishfe, 2018).
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti merancang solusi dengan
mengembangkan modul elektronik berbasis model pembelajaran ASICC
(Adapting, Searching, Interpreting, Creating and Communicating) untuk
meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Modul elektronik
merupakan bahan ajar dalam bentuk digital yang dapat membantu guru dalam
memfasilitasi siswa untuk belajar (Asrial dkk., 2020). Penggunaan modul
elektronik dapat membantu meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa

(Puspitasari, 2019).



Modul elektronik dipilih dengan berbagai pertimbangan seperti dapat
diakses secara mudah dimanapun dan kapanpun serta membuat proses belajar siswa
lebih menarik, interaktif dan tidak monoton karena memuat gambar, video, dan
audio yang dapat membantu siswa dalam memahami materi. Selain itu dengan
modul elektronik siswa dapat belajar secara mandiri. Pemilihan media sebagai
sumber belajar mandiri dapat memperkaya pengalaman belajar dan membantu
kesiapan siswa untuk mendapatkan materi yang akan diajarkan dipertemuan
berikutnya (Puspitasari, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wati dkk.,
2010) bahwa nilai hasil belajar siswa setelah menggunakan modul elektronik
termasuk tinggi yaitu sebesar 0,79 sehingga keefektifan penggunaan modul
elektronik dalam pembelajaran termasuk tinggi. Hal ini sejalan dengan studi
pendahuluan yang dilakukan di SMAN 1 Kediri yang menunjukkan bahwa metode
pembelajaran Biologi yang disukai siswa yaitu menggunakan media pembelajaran
yang interaktif dengan materi dan pembahasan lengkap, serta pembelajaran
berbasis konsep maupun berdiskusi.

Modul elektronik tersebut menggunakan model pembelajaran ASICC.
Model pembelajaran ASICC merupakan salah satu model yang tepat untuk
menunjang proses pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat
memaksimalkan dan mengasah kemampuan siswa. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Santoso (2021) dimana model pembelajaran ASICC merupakan
model pembelajaran yang dikembangkan untuk memberdayakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, argumentasi dan kolaborasi. Model pembelajaran ASICC

terdiri dari tahapan: Adapting, Searching, Interpreating, Creating, and



Communicating. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul elektronik

berbasis ASICC untuk meningkatkan argumentasi ilmiah siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari
penelitian ini adalah
1. Apakah pengembangan modul elektronik berbasis model pembelajaran ASICC
valid dan efektif untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa?
2. Bagaimana implementasi modul elektronik berbasis model pembelajaran

ASICC untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui kevalidan dan keefektifan modul elektronik berbasis model
pembelajaran ASICC untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
siswa.
2. Mengetahui implementasi modul elektronik berbasis model pembelajaran

ASICC untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa.

D. Spesifikasi Produk

Materi yang digunakan dalam pembuatan modul elektronik terdiri dari 3
materi, yakni materi Virus (KD 3.4/4.4), Bakteri (KD 3.5/4.5), dan Protista (KD

3.6/4.6). Modul elektronik ini berisi kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,



petunjuk modul, daftar isi, peta konsep, materi (baik berupa tulisan, gambar, dan
video) lembar kerja siswa, dan soal evaluasi. Pembuatan modul elektronik
menggunakan software berupa articulate storyline. Soal evaluasi pada modul
elektronik dapat digunakan oleh siswa untuk berlatih dan menguji pemahaman
materi. Soal evaluasi terdiri dari 20 soal dengan 10 soal tipe benar salah, 5 soal
dengan tipe pilihan ganda dan 5 soal dengan tipe pilihan berganda. Penggunaan
kombinasi teks, gambar dan video diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
mempelajari materi biologi terutama materi virus. Pengguna soal HOTS dalam
lembar kerja siswa dan soal evaluasi dapat meningkatkan keterampilan argumentasi

ilmiah siswa.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan secara teoritis bagi peneliti.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai peningkatan kualitas pelaksanaan
pembelajaran biologi di kelas dalam pencapaian tujuan pendidikan,
khususnya dalam mengetahui peningkatan keterampilan dasar yaitu
keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
b. Manfaat bagi guru biologi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penggunaan media



ajar dan juga metode pembelajaran sehingga akan meningkatkan kemampuan
argumentasi ilmiah siswa dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini
diharapkan juga dapat meningkatkan motivasi guru untuk menerapkan
berbagai teknik, strategi, model, atau media yang inovatif, dan kreatif untuk
menunjang proses pembelajaran khususnya keterampilan berargumentasi
ilmiah siswa.

. Manfaat bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai upaya menumbuhkan
dan meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Penelitian ini
diharapkan juga dapat melatih kepekaan siswa terhadap pentingnya tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan, serta melatih siswa untuk berpikir Kkritis
dan logis.

Manfaat bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan
wawasan untuk mahasiswa didalam bidang pendidikan terutama dalam
pengembangan bahan ajar berupa modul yang mampu meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang sudah teruji dengan valid dan

efektif.
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